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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja Badan Penanaman Modal 
Daerah di Indonesia dan menguji pengaruh PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian ini dilakukan pada 34 BPMPTSP di seluruh Provinsi di Indonesia selama 
tahun 2015-2018. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa target dan realisasi 
PMA, PMDN, dan pertumbuhan ekonomi. Teknik analisis data yang digunakan adalah rata-
rata jumlah realisasi penanaman modal setiap daerah, pertumbuhan rata-rata penanaman 
modal (Rasio CAGR), dan rata-rata rasio capaian target penanaman modal (Rasio 
efektivitas). Untuk menguji pengaruh PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi 
menggunakan analisis regresi. Hasil analisis rata-rata jumlah realisasi PMA menunjukkan 
bahwa Provinsi Jawa Barat merupakan daerah dengan kinerja terbaik, sedangkan untuk rata-
rata jumlah realisasi PMDN, Provinsi Jawa Timur adalah daerah dengan kinerja terbaik. 
Provinsi Sulawesi Barat adalah daerah dengan kinerja terbaik ditinjau dari pertumbuhan rata-
rata PMA, sedangkan Provinsi Maluku daerah dengan kinerja terbaik ditinjau dari 
pertumbuhan rata-rata PMDN. Berdasarkan rata-rata rasio capaian target penanaman modal, 
Sulawesi Utara adalah daerah dengan kinerja terbaik. Capaian kinerja di atas menunjukkan 
hasil kerja kebijakan Jokowi untuk meningkatkan pemerataan pembangunan ekonomi. 
Walaupun dari segi jumlah PMA dan PMDN belum mampu mengalahkan kinerja Pulau 
Jawa, namun dari segi pertumbuhan rata-rata pertahun dan capaian realisasi, kinerja di non 
Pulau Jawa adalah lebih baik. Hasil Uji F menunjukkan bahwa secara simultan terdapat 
pengaruh PMA dan PMDN secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil Uji t 
menunjukkan bahwa secara parsial PMA dan PMDN berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
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ABSTRACT 
 

This research aimed to know comparative Regional Board of Investment Performance in 
Indonesia and examined effect of PMA and PMDN on economic growth. This research 
conducted on 34 Board of Investment and Integrated Licensing BPMPTSP of the provinces 
in Indonesia in 2015-2018. Data used is secondary data of target and realization of PMA, 
PMDN and economic growth rate. Data analysis tools used is average of total realization of 
investment, average growth per year of investment (CAGR ratio), average ratio of investment 
target achievement (Effectiveness ratio). To examined effect of PMA and PMDN on 
economic growth used regression analysis. Result of average of total realization of PMA 
analysis showed that West Java Province has best performance, while East Java as the best 
province on average realization of PMDN. West Sulawesi Province has the best performance 
measured by average growth of PMA, while Maluku is a province with best performance 
based on ratio of average growth of PMDN. Analysis of target achievement that used 
effectiveness ratio show that North Sulawesi has the best performance on achieved the 
investment target. That performance achievement showed the result of Jokowi’s policy to 
increase equitable economic development. Although the total of PMA and PMDN has not 
been defeat the Java Island performance, but used average growth of year ratio, performance 
of non Java Island is better. F- test result show that simultaneously there are significant effect 
between PMA and PMDN on economic growth. Based on t-test result, partially there are 
significant effect between PMA and PMDN on economic growth. 
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